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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN DENGAN RASIO KEUANGAN PADA 

PT. ADARO MINERALS INDONESIA TBK YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK  INDONESIA PERIODE TAHUN 2019-2023 

 

 

Oleh : 

FITRI SYAWALLINA  

2161201030 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Adaro Minerals 

Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, pemahaman yang mendalam 

tentang kesehatan keuangan perusahaan menjadi sangat penting. Metode penelitian 

yang diterapkan ialah kuantitatif dengan data sekunder yang diambil dari laporan 

keuangan perusahaan, termasuk rasio-rasio kinerja seperti Current Ratio, Quick 

Ratio, Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Working Capital Turn 

Over, Fixed Asset Turnover, Total Asset Turnover, Return on Asset, dan Return on 

Equity. Data terkumpul melalui teknik dokumentasi. Hasil analisis memperlihatkan 

bahwasanya kinerja likuiditas perusahaan berada dalam kategori Baik dengan 

Current Ratio dan Quick Ratio yang diatas industri, yang mengindikasikan mampu 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Selain itu, rasio solvabilitas 

menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap utang, berpotensi menurunkan 

kepercayaan investor. Meskipun beberapa rasio aktivitas dan profitabilitas 

menunjukkan hasil positif, perusahaan perlu melakukan restrukturisasi dan 

pengelolaan utang yang lebih baik untuk memastikan keberlanjutan usaha. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan finansial 

guna meminimalkan risiko dan meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk, 

Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Profitabilitas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1  LATAR BELAKANG  

Tujuan utama dari Perusahaan yaitu meningkatkan keuntungan  Perusahaan. 

Secara umum, pihak yang berkepentingan akan melakukan analisis  rasio, agar 

mengetahui  hasil kerja  perusahaan  dan untuk memprediksi situasi Perusahaan. 

Analisis  rasio keuangan  dapat  dimanfaatkan  untuk  penilaian  kapasitas  

manajemen berperan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya perusahaan 

dengan lebih efisien. Setiap  Perusahaan  harus  dapat  melaporkan  laporan  

keuangan  untuk  semua  kegiatan  yang  ada  di  perusahaan. Perusahaan 

menyiapkan laporan keuangan untuk periode waktu spesifik, mencakup triwulanan, 

semesteran, ataupun tahunan. Laporan keuangan sangatlah membantu untuk 

menetapkan jumlah uang yang masuk sekaligus keluar di tiap periode. 

Kesimpulan dari  pemahaman  diatas yakni bahwa analisis rasio  keuangan  

sangatlah krusial guna menilai  kinerja  keuangan  perusahaan.  Analisis  rasio  

keuangan  ialah  analisis  yang  mengembangkan  rasio  dua  atau  lebih  data  

keuangan. Rasio  keuangan  menentukan  situasi  keuangan  Perusahaan  selama  

periode  waktu  tertentu  memungkinkan  Perusahaan  untuk  mengetahui kelebihan 

dan kekurangan perusahaan di bagian keuangan. 

Laporan keuangan adalah sumber informasi yang terkait dengan posisi 

efisiensi keuangan perusahaan. Kunci keberhasilan perusahaan adalah cara 

perusahaan mendapatkan keuntungan yang besar, karena laba termasuk komponen 

utama dari laporan keuangan yang dijadikan alat guna mengukur keberhasilan 
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perusahaan. Tentu ini akan berdampak pada keberlanjutan perusahaan untuk 

mempertahankan perusahaan dan bisa bekerja sama dengan perusahaan lainnya.   

Kinerja  merupakan  tingkat  keberhasilan  yang  hendak diperoleh  

perusahaan.  Alhasil, kinerja  Perusahaan  ialah  proses  yang  diimplementasikan  

oleh  Perusahaan  guna  memberikan  kepastian  dalam  Keputusan  yang  sesuai.  

Kinerja  keuangan  perusahaan  ialah  analisis  dan  gambaran  yang  dibuat  oleh  

perusahaan  guna menetapkan  status  kinerja  keuangan  Perusahaan  dan  

berikutnya hendak dinilai. 

Dalam laporan tugas akhir penulis memanfaatkan 4 analisis rasio keuangan 

yang  mencakup  rasio  likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas,  analisis rasio  

keuangan  diterapkan guna  mengevaluasi  kinerja  keuangan  PT  Adaro  Minerals  

Indonesia  Tbk,  karena  Perusahaan  yang  dijadikan  objek  penelitian  ini  ialah  

Perusahaan  tambang  dan  mineral  bukan  perusahaan  perbankan,  sehingga  rasio  

bank  tidak  perlu  digunakan. Alasan  memilih  indikator  yang di  dalam  masing-

masing  rasio  karena  indikator  rasio  yang  dipilih  terdapat  pada  laporan  

keuangan  Perusahaan  yang  diperlukan  oleh  peneliti.  

PT  Adaro  Minerals  Indonesia  Tbk  mencatatkan  fakta  bahwa  Perusahaan 

mengalami  kerugian  pada  tahun  2019  hingga  2020.  Tetapi di  tahun  2021, laba  

Perusahaan  melonjak  naik  secara  signifikan.  Penurunan  kinerja  Perusahaan 

pada  periode  tersebut  disebabkan  oleh  kurangnya  efektivitas  dalam  

pemanfaatan aset  yang  dimiliki  Perusahaan.  Selain  itu,  tahun  2020  juga  

dibayangi  oleh dampak  pandemi  COVID-19  yang  mengakibatkan  penurunan  

ekspor  kepada konsumen, sehingga  konsumen  kurang  minat  pada  Perusahaan.  
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Berdasarkan informasi dari CNBC Indonesia, tahun 2024. PT Adaro 

Minerals Indonesia Tbk (ADMR) terus melakukan pengembangan pasar untuk 

produk batubara metalurgi berkualitas tinggi, dan telah menarik perhatian 

pelanggan di berbagai negara seperti Indonesia, Jepang, dan China. Pada semester 

pertama tahun 2024, volume produksi perusahaan meningkat 17% menjadi 2,98 

juta ton, serta pengupasan lapisan penutup meningkat 37% menjadi 10,36 juta bcm, 

yang menghasilkan rasio kupas 3,48 x untuk tahun ini. Seiring dengan penurunan 

harga batu bara metalurgi, rata-rata harga jual (ASP) sampai Juni 2024 turun 8% 

dibanding tahun 2023. Sementara itu, volume penjualan beserta produksi masing-

masing meningkat 43% beserta 17% menjadi 2,59 juta ton beserta 2,98 juta ton 

sepanjang paruh pertama tahun 2023. Perusahaan tidak perlu mencadangkan biaya 

terkait kewajiban pembayaran pemerintah dikarenakan penjualan ditujukan untuk 

pasar domestik, sehingga beban operasional turun 43% sampai Juni 2024 menjadi 

US$ 20,6 juta. Kemudian, penambahan tenaga kerja guna menunjang pertumbuhan 

perusahaan menghasilkan peningkatan biaya karyawan sebesar 19%, mencapai 

US$5,3 juta. Dengan aset lancar sebesar US$598,8 juta beserta aset tidak lancar 

sebesar US$1,01 miliar, total aset naik 20% menjadi US$1,61 miliar di akhir Juni 

2024. Kas turun menjadi US$399,2 juta, atau turun 12%. Kas berkontribusi 25% 

dari total aset. (Romys Binekasri, CNBC Indonesia, 2024). 

Industri pertambangan adalah sektor yang bertanggung jawab terhadap 

pengolahan bahan baku yang diperoleh dari kegiatan penambangan. Dalam PP No. 

142 tahun 2015 Mengenai Kawasan Industri, dijelaskan bahwa “tujuan dari 

pengembangan Kawasan Industri adalah untuk mempercepat distribusi dan 
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pemerataan pembangunan sektor industri, meningkatkan upaya pembangunan 

industri yang ramah lingkungan, memberikan kemudahan dalam kegiatan industri, 

mendorong industri untuk berada di kawasan industri, serta menyediakan sarana 

industri yang mendukung kelestarian lingkungan, meningkatkan daya saing sektor 

industri, dan memberikan kepastian lokasi yang sesuai dengan rencana tata ruang”. 

Dalam UU baru No. 3 tahun 2020 Tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara yakni “Sebagai pengganti undang-undang, Sentralisasi Nomor 4 Tahun 

2009 bertujuan untuk memberikan kewenangan pemerintahan yang jelas sekaligus 

mengembalikan fungsi pemerintah pusat dan daerah sebagai regulator serta 

keinginan Pemerintah konsisten dengan Pasal 33 UUD 1945 dan mengoptimalkan 

pendapatan negara”. 

Sesuai dengan laporan dari Kementerian ESDM tahun 2021, cadangan 

batubara di Indonesia kini mencapai 38,84 miliar ton, disertai rerata produksi per 

tahun sekitar 600 juta ton. Di samping itu, terdapat pula jumlah total 143,7 miliar 

ton batubara yang masih dapat dieksplorasi. Oleh karena itu, pemerintah berupaya 

semaksimal mungkin untuk memanfaatkan sumber daya ini demi kesejahteraan 

masyarakat Indonesia. Sumber daya dan cadangan batubara terbesar terdapat di 

pulau Sumatra dan Kalimantan. Kalimantan menyimpan 62,1% dari seluruh potensi 

cadangan dan sumber daya batubara, sementara Sumatra memiliki potensi yang 

cukup signifikan dengan 55,08 miliar ton (sumber daya) dan 12,96 miliar ton 

sebagai cadangan (Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Indonesia, 2021). 

Pemerintah telah mengesahkan UU No. 3 Tahun 2020 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara untuk mengatur kegiatan pertambangan 
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tersebut. Dalam UU ini, pemerintah memilih untuk mengembangkan pola Kontrak 

Karya (KK) dengan tujuan menarik investasi dari luar negeri. Di dalam ketentuan 

KK, dinyatakan bahwa investor berperan selaku kontraktor, sementara pemerintah 

bertindak selaku prinsipal. Di sektor pertambangan, investor tidak memiliki hak 

atas cadangan bahan galian yang ditemukan jika eksploitasi berhasil, dan istilah 

konsesi tidak ada. Menurut KK, fungsi investor adalah sebagai kontraktor. 

Dalam UU baru No. 3 tahun 2020 Tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara yakni “Sebagai pengganti undang-undang, Sentralisasi Nomor 4 Tahun 

2009 bertujuan untuk memberikan kewenangan pemerintahan yang jelas sekaligus 

mengembalikan fungsi pemerintah pusat dan daerah sebagai regulator serta 

keinginan Pemerintah konsisten dengan Pasal 33 UUD 1945 dan mengoptimalkan 

pendapatan negara”. 

Untuk menilai kinerja keuangan Adaro Minerals pada masa yang penuh 

dinamika ini, analisis rasio keuangan berperan sangat penting. Pendekatan ini 

merupakan metode kunci untuk memahami situasi keuangan PT Adaro Minerals 

Indonesia Tbk dari tahun 2019 hingga 2023. Penelitian mengenai rasio keuangan 

perusahaan selama periode ini sangat krusial untuk mengetahui bagaimana 

perusahaan dapat bertahan dan menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi. 

Metode analisis rasio keuangan adalah cara utama untuk mengukur kondisi 

finansial perusahaan. Dengan melakukan analisis terhadap beragam rasio 

keuangan, peneliti dapat mengevaluasi faktor-faktor penting seperti kemampuan 

likuiditas, kestabilan finansial, keuntungan, dan aktivitas operasional sebuah 

perusahaan, sehingga para pemangku kepentingan, pengelola, serta investor bisa 
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memahami situasi keuangan perusahaan, efektivitas operasional, dan peluang 

pertumbuannya (Kasmir 2021). 

Oleh sebab itu, penulis memutuskan untuk menjadikan PT Adaro Minerals 

Indonesia Tbk sebagai subjek penelitian karena perusahaan ini fokus pada industri 

pertambangan batu bara. Di tanah air, PT Adaro Minerals Indonesia Tbk dikenal 

telah berhasil memproduksi batubara berkualitas tinggi untuk tujuan ekspor. 

Dengan demikian, perusahaan ini akan terus berusaha memperbaiki berbagai aspek 

untuk mencapai hasil optimal demi kepentingan semua karyawan, pemegang 

saham, dan pelanggan. Berikut ini adalah rangkuman laporan keuangan PT Adaro 

Minerals Indonesia Tbk untuk periode 2019 hingga 2023:  

 

    Sumber : Laporan Keuangan PT Adaro Mineral Indonesia Tbk (2024) 

Dapat dilihat dari tabel diatas ringkasan laporan keuangan mengalami 

fluktuasi dari tahun 2019- 2023 . Yang  Dimana  pada  tahun  2019  aset  Perusahaan  

sebesar  844.114.617,  pada  tahun  2020  naik  sebesar  855.222.280,  pada tahun  

2021  naik  kembali  sebesar  965.702.525, pada  tahun  2022  mengalami  

pertambahan  yang  lebih  kembali  sebesar  1.286.624.764,  pada  tahun  2023  

mengalami  pertambahan aset sebesar  1.695.419.616 .  

Tabel 1.1 

 Ringkasan Laporan Keuangan PT Adaro 

 Minerals Indonesia Tbk Periode Tahun 2019-2023 

 

Keterangan 

Tahun 

2019 

(Rp) 

2020 

(Rp) 

2021 

(Rp) 

2022 

(Rp) 

2023 

(Rp) 

Aset 844.114.617 855.222.280 965.702.525 1.286.624.764 1.695.419.616 

Liabilitas 554.471.950 596.075.821 760.258.512    717.317.140    657.370.421 

Ekuitas 289.642.667 259.146.459 205.444.013    569.307.624 1.038.049.195 

Laba Rugi     (832.839) (28.552.927) 156.711.652    335.738.738    440.843.141 
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Pada  tabel  diatas  terdapat  data  pada  laba  rugi  PT  Adaro  Minerals  

Indonesia Tbk  pada  periode  tahun  2019 - 2020  menurun.  Dimana  Pada  tahun 

2019  Laba Rugi  mengalami  kerugian  sebesar  (832.839) , pada  tahun  2020 Laba 

Rugi  mengalami  kerugian  yang  lebih besar lagi sebesar  (28.552.927),  pada  

tahun  2021  naik  sebesar  156.711.652,  pada  tahun  2022  naik lagi  sebesar  

335.738.738,  pada  tahun  2023  naik  Kembali  sebesar  440.843.141 . Dari data 

diatas  bisa  dilihat  PT  Adaro  Minerals  Indonesia  Tbk  mengalami penurunan  

laba  rugi  selama 2 tahun. Kondisi keuangan  Perusahaan  ini  merupakan  salah  

satu  faktor  yang  mempengaruhi  kinerja   operasional suatu Perusahaan.  Tanpa  

adanya  analisis  data  tidak  akan   diketahui kinerja  keuangan  Perusahaan  dalam  

kondisi  baik  ataupun  tidak  baik.  

Dari  tabel  diatas  dapat  dilihat  dari  perkembangan  laporan  keuangan  

pada PT Adaro Minerals Indonesia Tbk dari periode tahun 2019 - 2023 Aset, 

Liabilitas, Ekuitas, Laba  Rugi  mengalami  kenaikan  dan  penurunan  setiap  

tahunnya.  Adapun mengalami  Penurun  terdapat  pada  Laba  Rugi  tahun   2019  

sampai  2020,  sedangkan aset,  liabilitas,  dan  ekuitas  tidak  mengalami  kerugian  

atau  penurunan. 
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  Berdasarkan laporan keuangan dan latar belakang yang telah disusun, dapat 

diidentifikasi kondisi keuangan Perusahaan. Untuk menganalisis kinerja keuangan 

PT Adaro Minerals Indonesia Tbk, dimanfaatkanlah sejumlah rasio keuangan 

termasuk rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas, beserta profitabilitas. Alhasil, 

peneliti merasa berminat mengangkat judul “ANALISIS KINERJA 

KEUANGAN DENGAN RASIO KEUANGAN PADA PT ADARO 

MINERALS INDONESIA TBK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE TAHUN 2019 – 2023”. 

1.2  PERUMUSAN MASALAH   

Menurut  latar  belakang,  alhasil  rumusan  permasalahan  yang  hendak 

dikaji  dalam  penelitian  ini  yaitu  “bagaimana  kinerja  keuangan  PT Adaro  

Minerals  Indonesia  Tbk  dengan  menggunakan  Rasio Likuiditas, Rasio 

Profitabilitas,Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas  ?”  

1.3  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Menurut  rumusan  permasalahan  yang  sudah  dikemukakan  diatas,  alhasil  

tujuan  penelitian  ini  ialah  “mengetahui  dan  menganalisis  kinerja  keuangan  PT  

Adaro Minerals  Indonesia  Tbk  melalui  metode  Analisis  Rasio Likuiditas, 

Profitabilitas, Solvabilitas , Aktivitas.” 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Nanfaat  penelitian  ini mencakup : 
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1. Bagi  Penulis  

Penelitian  ini  bermanfaat guna memperbanyak  wawasan  ilmu  

pengetahuan  dan dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

khususnya pada manajemen  keuangan  mengenai  analisis  rasio  

keuangan  dan  dapat  mengukur  kinerja  keuangan  PT  Adaro  Minerals  

Indonesia  Tbk . 

2. Bagi Perusahaan  

Diyakini penelitian ini mampu menyajikan sebuah pandangan 

beserta rekomendais bagi  pihak  manajemen  perusahaan  supaya lebih 

menjaga sekaligus mencermati  analisis  rasio  keuangan  dan  kinerja  

keuangan   PT  Adaro Minerals  Indonesia  Tbk . 

3. Bagi  Pihak Ketiga 

Diyakini penelitian ini bisa  dijadikan  masukan  untuk  melengkapi  

bahan materi studi  bagi  peneliti selanjutnya yang mungkin 

membutuhkan bahan selaku literatur  terhadap pelaksanaan  penelitian  

khususnya  tentang  menilai  kinerja keuangan  maupun  analisis  rasio  

keuangan  yang  terkait  permasalahan  ini . 

1.4  SISTEMATIKA PENULISAN 

  Agar dapat dengan mudah dalam memahami pembahasan penelitian ini 

maka  sistematika penulisan dibagi dalam sejumlah bab, yakni: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bagian ini membahas mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.  
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BAB II TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Pada bagian ini menjelaskan telaah Pustaka, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis  penelitian.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini membahas objek penelitian, jenis dan 

sumber data, Teknik pengumpulan data, identifikasi, 

operasionalisasi  variabel dan analisis data. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN 

Pada bagian ini menggambarkan Sejarah singkat dan 

perkembangan Perusahaan PT Adaro Minerals Indonesia 

Tbk serta struktur perusahaan.  

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini menguraikan tentang analisis dari setiap 

variabel  penelitian yang mencakup analisis rasio keuangan. 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bagian ini, akan disajikan ringkasan dari semua bab 

yang telah diuraikan sebelumnya, diikuti dengan 

rekomendasi-rekomendasi yang dapat memberikan 

kontribusi yang baik untuk penelitian ini. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis kinerja keuangan PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk 

periode 2019-2023 melalui rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas, 

rumusan masalah penelitian telah terjawab secara komprehensif dengan hasil yang 

menunjukkan transformasi signifikan namun beragam pada setiap aspek. 

1. Rasio likuiditas mengalami perbaikan fundamental yang sangat positif. 

Current ratio meningkat dari 134%-171% (2019-2020) menjadi konsisten di 

atas 300% (2021-2023), quick ratio bangkit dari titik terendah 76% (2020) 

menjadi lebih dari 300%, dan cash ratio mencapai rata-rata 182% yang 

melampaui standar industri 50%. Kinerja likuiditas perusahaan berada 

dalam kategori baik, ditunjukkan oleh Current Ratio dan Quick Ratio yang 

di atas standar industri. Ini mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang sangat baik. 

2. Rasio solvabilitas menunjukkan adanya ketergantungan yang tinggi 

terhadap utang, yang berpotensi dapat menurunkan kepercayaan investor. 

Meskipun rasio pinjaman dibandingkan dengan aset dan rasio pinjaman 

terhadap ekuitas mengalami fluktuasi ekstrem dengan puncak masing-

masing 78% dan 370% pada 2021, keduanya berhasil diperbaiki menjadi 

38% dan 63% pada 2023. Transformasi ini mengindikasikan keberhasilan 

strategi pengurangan beban utang dan pencapaian konfigurasi struktur 

modal yang lebih berkelanjutan.  
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3. Rasio aktivitas mengungkapkan tantangan efisiensi operasional yang serius. 

Working capital turnover mengalami degradasi dari 8 kali (2019) menjadi 1 

kali (2023), fixed asset turnover stagnan pada 1-2 kali (jauh di bawah 

standar 5 kali), dan inventory turnover menurun dari 28 kali menjadi 16 kali 

meski masih di atas standar industri. Kondisi ini mencerminkan 

ketidakefisienan dalam pengelolaan modal kerja dan subutilisasi aset tetap 

yang signifikan. Rasio profitabilitas berada dalam kondisi kritis yang 

memerlukan transformasi fundamental. Return on asset rata-rata hanya 

0,64% (standar 30%), return on equity 1,44% (standar 20%), dan net profit 

margin 0,01%-0,40% (standar 20%). Meskipun terdapat perbaikan dari 

kondisi rugi menuju laba positif, tingkat profitabilitas masih sangat jauh dari 

standar industri dan tidak kompetitif. 

 Secara keseluruhan, PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk menunjukkan kondisi 

keuangan yang berlawanan tetapi kenyataa dengan likuiditas yang baik dan 

solvabilitas yang membaik, namun menghadapi tantangan serius dalam efisiensi 

operasional dan profitabilitas. Perusahaan memiliki kemampuan finansial baik 

untuk memenuhi kewajiban, tetapi memerlukan perbaikan strategis fundamental 

dalam optimalisasi pemanfaatan aset dan peningkatan margin keuntungan untuk 

mencapai kinerja yang kompetitif sesuai standar industri. 

6.2 Saran  

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas Adapun saran dari penelitian 

ini  sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini masih terbatas pada identifikasi kondisi rasio keuangan tanpa 

mengeksplorasi secara mendalam akar permasalahan yang menyebabkan 

rendahnya profitabilitas dan efisiensi aktivitas. Analisis belum mengungkap 

faktor-faktor spesifik seperti struktur biaya operasional, efektivitas 

manajemen persediaan, atau tingkat utilisasi kapasitas produksi yang 

berkontribusi terhadap underperformance. Diperlukan penelitian lanjutan 

yang mengintegrasikan analisis operasional dengan kinerja keuangan untuk 

mengidentifikasi bottleneck spesifik dan merumuskan strategi perbaikan 

yang actionable bagi manajemen PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk. 

2. Penelitian ini belum melakukan benchmarking komprehensif dengan 

perusahaan sejenis dalam industri pertambangan mineral di Indonesia. 

Standar industri yang digunakan bersifat umum tanpa mempertimbangkan 

karakteristik spesifik sektor pertambangan yang memiliki siklus bisnis dan 

struktur modal yang berbeda. Penelitian selanjutnya perlu mengintegrasikan 

analisis komparatif dengan perusahaan pertambangan mineral lainnya seperti 

PT. Aneka Tambang Tbk atau PT. Timah Tbk untuk memberikan perspektif 

yang lebih akurat tentang posisi kompetitif dan mengidentifikasi best 

practices yang dapat diadopsi untuk meningkatkan kinerja keuangan. 

3. Penelitian ini fokus pada analisis retrospektif periode 2019-2023 tanpa 

memberikan proyeksi atau skenario pengembangan ke depan. Tidak ada 

analisis mengenai sustainability perbaikan yang telah dicapai dalam aspek 

likuiditas dan solvabilitas, maupun potensi recovery profitabilitas 

berdasarkan tren industri dan kondisi makroekonomi. Diperlukan penelitian 
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lanjutan yang mengintegrasikan analisis prediktif menggunakan forecasting 

model untuk memberikan guidance bagi investor dan manajemen mengenai 

trajectory kinerja keuangan perusahaan serta mengidentifikasi risiko dan 

peluang yang mungkin dihadapi PT. Adaro Minerals Indonesia Tbk dalam 

periode mendatang. 
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